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ABSTRAK

SRl PUJI HARTINI, Implementas Program Keluarga Harapan Dalam
Mengentaskan Kemiskinan di Desa K arangtengah Kecamatan Ampelgading.

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh negara
berkembang termasuk di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
tingkat kemiskinan pengalami perubahan cukup baik dari waktu ke waktu yaitu
pada tahun 2021-2022. Akan tetapi kondis tersebut kurang berdampak pada
kondisi ekonomi di Kabupaten Pemalang, yang mana Kabupaten Pemalang
merupakan salah satu wilayah dengan label kemiskinan ekstrem menurut Pemkab
Pemalang yang disampaikan pada tahun 2022. Oleh karena itu dengan kondis
kemiskinan di Indonesia yang cukup memprihatinkan, pemeintah mengel uarkan
kebijakan terkait bantuan sosia yaitu Program Keluarga Harapan (PKH). Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kriteria, implementasi serta faktor
pendudukng dan faktor pengahambat pada Program Keluarga Harapan (PKH) di
Desa Karangtengah K ecamatan Ampelgading dalam Perspektif Ekonomi Islam.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Sumber data yang dipakai
adalah data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data pada penelitian
ini adalah melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan informan
daam penelitian meliputi pendamping PKH, perangkat desa dan keluarga
penerima manfaat (KPM) PKH. Teknik keabsahan data yaitu triangulasi sumber
dan metode sedangkan teknik analisis data yaitu analisi data deskriptif dan
kualitatif.

Hasil penelitian kriteria program keluarga harapan (PKH) meliputi
komponen kesehatan, pendidikan dan kesgahteraan sosial sudah cukup baik.
Karena sudah sesuai dengan ketetapan pemerintah. Implementasi terkait tepat
sasaan namun tidak merata, ketepatan waktu masih adanya keterlambatan pada
saat pencairan, ketepatan jumalh sudah sesuai dengan yang ditentukan pemerintah
dan ketepatan guna sudah sesuai dengan komponen yang didapatkan. Pada
implementasi PKH terdapat faktor internal dan eksternal meliputi penghambat dan
pendukung. Faktor pendukung antara lain komunikasi dan kerjasama. Faktor
penghambat antara lain perilaku dan data yang tidak akurat.

Kata Kunci: Program Keluarga Harapan (PKH), Kemiskinan, Implementasi
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ABSTRACT

SRl PUJI HARTINI. Implementation of the Family Hope Progam in
Alleviating Poverty in Karangtengah Village, Ampelgading District.

Poverty is one of the problems faced by developing countries, including
Indonesia. Based on data from the Cental Statistics Agency (BPS), the poverty
rate has changed quite well from time to time, namely in 2021-2022. However,
this condition has little impact on economic conditions in Pemalang Regerency,
where Pemalang Regerency is one of the areas with the label of extreme poverty
according to the Pemal ang RegencynGovernment which will be delivered in 2022.
Socia assistance, namely the Family Hope Program (PKH). The purpose of this
research is to find out the criteria, implementation and population factors in the
Family Hope Program (PKH) in Karangtengah Village, Ampelgading District in
an Islamic Economic Perspective.

This research is a type of qualitative research. The data and secondary
data. The method of collecting data in this study ia through observation,
interviews adn documentation. While the informants in the study included PKH
assistants, village officials and PKH beneficiary families (KPM). Data validition
technique is source and method triangulation while data analysis technique is
descriptive and qualitative data analysis.

The results of the research on the criteria for the Family Hope Program
(PKH) including the components of health,education and social welfare are quite
good. Because it is in accordance with government regulations. The related
implementation is timely but uneven, the timeliness is still delayed at the time of
disbursement, the accuracy of the amount is in accordance with that is determined
by the government and the accuracy of use is in accordance with the components
obtained. In the implementation of PKH there are internal and externa factors
including obstacles and supports. Supporting factors include communication and
cooperaation. Inhibiting factors include inaccurate behavior and data.

Keywords: Family Hope Program (PKH), Poverty, Implementation
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Tranditerasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman trandliterasi
itu adal ah sebagai berikut :

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

trandliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

o Ba B Be

o Ta T Te

- Sa S es (dengan titik di atas)
Jm J Je

d

XV



- Ha h ha (dengan titik di bawah)
5 Kha Kh kadan ha
R Dal D De
3 Zal 2 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
3 Za Z Zet
P Sin S Es
G Syin Sy Esdanye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
b Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain Komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
& Qaf Q Ki
B Kaf K Ka
J Lam L El
Mim M Em

XVi




. Nun N En
O
P Wau W We
A Ha H Ha
. Hamz | ° Apostrof
ah
< Ya Y Ye

2. Vokal (Tungga dan Rangkap)
a. Vokal tunggdl
Voka tungga bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
: Dhammah u u

b. Vokal rangkap
Voka rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu :

XVii



Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah dan ya Al adani

Fathah danwau | Au adanu

3. Ta’ marbutah
Ta’ marbutah hidup dilambangkan dengan “t”

Contoh :

o Lab ¥ 8us g, - raudah al-atfal

- raudatulatfal

Ta’ marbutah mati dilambangkan dengan “h”

Contoh :
5y ybl Ay AL - a-Madinah al-Munawwarah
- a-Madinatul-Munawwarah
4. Syaddah

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah.

Contoh :
Fi rabbana

I a-birr

iy
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5. Katasandang (di depan huruf sayamsiyah dan gomariyah)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditrandliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditrandliterasikan
sesuai dengan aturan yang digasriskan di depan dan sesuai dengan bunyinya
Contoh :

ar-rgjulu

o 5!

! as-sayyidu

| as-syamsu
a-galamu
NH]
. al-badi’u
& ol
J S a-jalalu
6. Hamzah

Hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditrandliterasikan
dengan apostrof.

Contoh :
09 4 5 takhuzina

s 9| an-navl

XiX
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesenjangan ekonomi dalam distribusi pendapatan dibagi menjadi dua
kelompok yaitu masyarakat berpendapatan tinggi maupun rendah. Masalah
besar yang dialami oleh negara berkembang adalah dimana tingkat kemiskinan
yang berada dibawah garis kemiskinan (Hermanita, 2013). Indonesia salah
satu negara yang mengalami permasal ahan kemiskinan.

Kemiskinan adalah kelemahan setiap individu dalam memenunhi
kebutuhan pokok untuk melanjutkan kehidupan yang layak. Kemiskinan
bisa diartikan kehidupan yang berada dibawah garis standar kemiskinan
dimana kehidupan berada digaris nila standar kebutuhan minimum.
Kemiskinan bisa terjadi akibat adanya rasa malas, mudah menyerah pada
nasib (Mudjarat Kuncoro, 2017) akibatnya menjadikan seseorang hanya
mengandalkan dirinya kepada orang lain agar dikas hani.

Islam berpendapat kemiskinan bukan hanya tentang ketidaksanggupan
seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasar, tetapi kemiskinan merupakan
perilaku individu yang malas bekerja dan enggan berusaha menjadikan
seseorang menjadi miskin. Hal ini dapat membahayakan cara berfikir,
akhlak, masyarakat dan keluarga. (Aain Mahaeni, 2014).

Pertumbuhan angka kemiskinan di Indonesia terlihat cukup baik dari
waktu ke waktu, menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) angka

kemiskinan pada bulan Maret 2022 sebesar 9,54% yang mana sebelumnya



pada bulan September 2021 menunjukkan angka yang lebih tinggi.
Penurunan angka kemiskinan dari bulan September 2021 ke Maret 2022
adalah sebesar 0,17%. Apabila diangkakan berdasarkan jumlah per orang,
pada bulan Maret 2022 jumlah penduduk miskin adalah 26,16 juta orang.
Yang mana menunjukkan penurunan sebesar 0,34 juta orang pada bulan
September 2021 (BPS, 2022).

Tidak jauh halnya dengan kondisi kemiskinan dalam lingkup nasional,
dalam tingkat Kabupaten pada tahun 2021 mencapai angka kemiskinan yang
cukup tinggi salah satunya adalah Kabupaten Pemalang yaitu sebesar
16,56% yang mana Kabupaten Pemalang merupakan Kabupaten dengan
tingkat kemiskinan tertinggi ke di provins Jawa Tengah. Tingkat
kemiskinan ini termasuk dalam label kemiskinan ekstrem sebesar 9,52%
atau 124 ribu jiwa (Pemkab Pemalang, 2022).

Kebijakan pemerintah demi mengentaskan kemiskinan sudah
dilakukan berbagai upaya yaitu dengan membuat program keluarga harapan.
Kebijakan negara dalam menanggulangi kemiskinan bersifat kekeluargaan
dengan cara membuat program keluarga harapan (PKH) sgiak tahun 2007
yang diatur pada peraturan Direktur Jendral Pelindungan Dan Jaminan
Sosia Nomor 01/LJS/08/2018 Tentang Kode Etik Sumber Daya Manusia
Program Keluarga Harapan. Tujuan utama dari program ini adalah untuk
mengurangi angka kemiskinan di Indonesia.

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program pemberian bantuan

sosial yang diberikan kepada keluarga bersyarat atau keluarga tidak mampu



maka berhak mendapatkan bantuan PKH. Jumlah bantuan yang diterima
bervariasi dari tahap per tahap dikarenakan adanya perbedaan disetiap kondisi
keluarga. PKH sangat membantu untuk melanjutkan kehidupan yang lebih
baik lagi kebutuhan terpenuhi. Penduduk desa Karangtengah
bermatapencaharian sebagai petani yang penghasilannya bisa dikatakan masih
dibawah ratarata. Ada beberapa yang mengeluh lantasan bahan pokok
kebutuhan semakin mahal, biaya pendidikan dan kesehatan yang setiap tahun
naik. Hal ini sangat mempengaruhi tingkat pendidikan dan kesehatan yang
semakin menurun. Beberagpa anak hanya menyelesaikan pendidikannya
sampai tingkat SD dan SMP. Anak tetapi Setelah adanya PKH yang masuk ke
desa Karangtengah kebutuhan merasa cukup terbantu, terpenuhinya biaya
pendidikan, menambah biaya belanja kebutuhan pokok dan yang sakit bisa
berobat kerumah sakit.

Kesgahteraan sosial merupakan tujuan utama negara, untuk menuju
kesgahteraan sosial ada banyak hambatan salah satunya yaitu kemiskinan.
Kemiskinan berarti ketidaksanggupan dalam memenui kebutuhan dasar untuk
menuju kehidupan yang lebih baik. Kemiskinan juga bisa diartikan dimana
kehidupan berada digaris nilai standar kebutuhan minimum. Kemiskinan juga
bisa sga terjadi akibat adanya rasa malas, mudah menyerah pada nasib
(Mudjarat Kuncoro,2017). Sehingga mereka yang memiliki rasa malas hanya
mengandalkan dirinya kepada takdir atau mengandalkan dirinya kepada orang

lain agar diberi.



Studi dari Kartiawati di Kampung Bonglai menunjukkan bahwa Tingkat
efektivitas Program Keluarga Harapan di Kampung Bonglai masih kurang
efektif, dikarenakan banyak keluarga miskin yang belum terbantu oleh PKH
(Kartiawati, 2017). Sedangkan studi dari Arif Citra Permana menunjukkan
bahwa Implementass pemberdayaan masyarakat dalam memutus rantai
kemiskinan di kota Malang sudah cukup efektif dilihat dari keuntungan
implementasi itu sendiri yaitu membaiknya status kesehatan, pendidikan dan
kesgahteraan peserta Program Keluarga Harapan di Kota Malang (Avrif,
2018).

Banyak ha yang dapat diuntungkan dari adanya program keluarga
harapan (PKH), lebih meminimalisir tingkat kemiskinan meskipun bersifat
sementara dan masyarakat mendapatkan perindungan untuk kehidupan
kedepan dalam jangka waktu pendek. Dengan itu tidak lagi khawatir untuk
kebutuhan pokok dihari berikutnya, akan tetapi mereka tetap harus berusaha
untuk mencukupi kebutuhan yang lainnya.

Tujuan PKH yaitu mencapai keberhasilan, menanggulangi kemiskinan
dan membantu keluarga miskin supaya mempunyai akses dan mendapatkan
pelayanan sosial seperti pendidikan, pangan, perawatan dan pendampingan.
Pada hakikatnya setiap desa memiliki kemampuan dalam mengembangkan
dan memberikan perlindungan melaui PKH. Sepertihalnya Desa
Karangtengah memiliki beberapa potens atau kemampuan yang dapat

dikembangkan atau memupuk kesgjahteraan dan kualitas hidup manusia.



Desa Karangtengah yaitu desa yang berada di Kabupaten Pemalang
dengan jumlah penduduk mencapai 3312 jiwa/l2018 211. Secara astronomi
terletak 109° 17" 30" — 109° 40" 30" BT dan 8' 52" 30" — 7' 20" 11" LS.
Secara geografis desa Karangtengah berada di sebelah selatan desa
Amplegading, sebelah utara desa Banglarangan, sebelah timur desa
Kelangdepok dan sebelah barat desa Cibiyuk. Dengan luas pemukiman 93,426
ha, Perkantoran 0,505 ha, Pertanian 21,779 ha, Sekolah 1,929 ha, Jalan
6,670 ha, Lapangan bolal1,155 ha. Wilayah desa Karangtengah merupakan
daerah dataran rendah yang memiliki jenis tanah pasir dan tanah liat. Dari
jenis tanah tersebut digunakan untuk lahan pertanian, tanaman pangan, sayur-
sayuran dan juga digunakan untuk bangunan rumah perkantoran, lembaga
pendidikan.

Tabel 1.1
Perkembangan Data Penerima PKH di Desa Karangtengah
Kecamatan Ampel gading

No Tahun Jumlah KPM
1 2019 160

2 2020 217

3 2021 220

4 2022 196

Sumber : KPM PKH Karangtengah, 2019-2022
Berdasarkan data jumlah Keluarga Penerima Manfaat PKH pada tabel
diatas menunjukan bahwa pada tahun 2019 hingga tahun 2020 mengalami
kenalkan sebanyak 57 KPM dan pada tahun 2020-2021 mengalami kenaikan
hanya sebanyak 3 KPM, sedangkan pada tahun 2022 mengalami penurunan

sebanyak 24 KPM. Penyebab jumlah Keluarga Penerima Manfaat yang tidak



signifikan adalah karena kondis perekonomian di Desa Karangtengah
Kecamatan Ampelgading yang tidak stabil, hal ini terjadi karena adanya
pandemi Covid-19 pada tahun 2020 sehingga menyebabkan kenaikan
jumlah KPM yang terjadi ditahun tersebut begitupun pada tahun berikutnya,
akan tetapai pada awa tahun 2022 mengalami jumlah penurunan
dikarenakan pandemi Covid-19 mulai menurun sehingga kondisi
perekonomian masyarakat desa Karangtengah Kecamatan Ampelgading
mulai membaik. Hal ini menunjukan bahwa angka kemiskinan di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading menurun. Meskipun ada beberapa
perubahan jumlah KPM yang tidak terlalu signifikan sehingga masih perlu
perhatian lanjut agar usaha pemerintah dalam pengentasan kemiskinan dapat
berjalan dengan maksimal.

Dari kondisi tersebut bahwa dengan adanya Program Keluarga Harapan
yang diterapkan di Desa Karangtengah sudah cukup membantu masyarakat
pada masa pandemi Covid 19 sehingga masyarakat dapat memenunhi
kebutuhan pokoknya. Akan tetapi program PKH tidak selalu berjalan mulus,
berbagai dampak juga ditimbulkan salah satunya kecemburuan sosial. Seperti
salah satu masyarakat yang seharusnya layak mendapatkan bantuan PKH
namun tidak terdaftar sebaga penerima bantuan, sebagaimana yang
dikatakan oleh Ibu Asih *“alah wong pemerintahe kui pilih kasih, nyong
rondo ora due bojo wis tuo nek ora oleh pangan kadi anake ape kadi sopo
maneh, kokui gon ngumpul-ngmpulke KTP ndino tak arep-arep mboan si ape

oleh bantuan jebule tekan seprene ora oleh-oleh”.



Seperti yang disampaikan oleh Ibu Asih selaku masyarakat yang tidak
mendapatkan bantuan PKH menyampaikan bahwa pemerintah tidak adil
dalam meberikan bantuan PKH, yang mana beliau merupakan seorang janda
dan lansia yang hidupnya bergantung pada anaknya akan tetapi tidak
mendapatkan bantuan dari pemerintah apapun itu bentuknya.

Dari beberapa penjelasan tersebut penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Program Keluarga
Harapan (PKH) dalam mengentasan kemiskinan di Desa Karangtengah
Kecamatan Ampelgading”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diuraikan maka diperoleh rumusan masaah
sebagal berikut :

1. Bagaimana kriteria Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ?

2. Bagaimana Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) dalam
mengentaskan  kemiskinan di  Desa Karangtengah Kecamatan
Ampelgading ?

3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi Program
Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan kemiskinan di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ?

C. Pembatasan Masalah



Fokus pada Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kec Amplegading.
D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

a. Untuk mengetahui kriteria Program Keluarga Harapan (PKH) di
Desa Karangtengah Kecamatan Ampelgading.

b. Untuk mengetahui bagaimana Implementass Program Keluarga
Hargpan (PKH) dalam mengentaskan kemiskinan di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading.

c. Untuk mengetahui apa sgja faktor pendukung dan faktor penghambat
implementass  Program  Keluarga Harapan (PKH) daam
mengentaskan kemiskinan di Desa Karangtengah Kecamatan
Ampelgading.

2. Manfaat
a Manfaat Praktis

1) Bagi Pendliti yaitu menambah wawasan bagi penulis mengenai
Program Keluarga Harapan (PKH)

2) Bagi Mayarakat dan Keluarga Penerima Manfaat PKH sebagai
bahan pengetahuan atau menambah wawasan masyarakat terkait
PKH

3) Bagi Pemerintah yaitu untuk memberikan masukan Yyang
berharga khususnya di desa Karangtengah dalam menjalankan

perannya



b. Manfaat Teoritis
Menambah wawasan dan diharapkan semoga menjadi
sumbangan pemikiran terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di
bidang ekonomi Islam dalam implementasi program penanggulangan
kemiskinan yang ada saat ini.
E. Sistematika Pembahasan
BAB 1: Pendahuluan
Pada awa bab ini merupakan awa dimulainya sebuah penelitian.
Dimana sebuah penelitian berawal dari sebuah fenomena yang
menghasilkan banyak tanda tanya. Karena pada dasarnya tidak akan
adanya penelitian tanpa adanya masalah, dengan begitu akan ada
usaha untuk memecahkannya dengan melakukan penelitian.
BAB Il : Landasan Teori
Bab setelah pendahuluan merupakan landasan teori. Dimana dalam
bab ini akan dluraikan mengenal teori-teori yang relevan dengan
tema penelitian. Teori merupakan dasar yang digunakan dalam
memecahkan fenomena yang terjadi dalam penelitian. Teori
didapatkan setelah penyusunan pendahuluan karena dengan begitu
teori akan menyesuaikan kebutuhan latar belakang masal ah.

BAB Il1 : Metode Pendlitian



BAB IV :

10

Bab ini meupakan bagian esensial dimana sebuah penelitian dapat
berjalan sesuai dengan rencana. Pada bab ini menenrangkan tentang
serangkaian metode yang digunakan dalam penelitian. Penelitian akan
berjalan sesuai rencana apabila dalam pemilihan metode penelitian
dilakukan dengan tepat. Metode pengumpulan data pada penelitian
ini adalah melalui observas, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan informan dalam penelitian meliputi pendamping PKH,
perangkat desa dan keluarga penerima manfaat (KPM) PKH.
Teknik keabsahan data yaitu triangulas sumber dan metode
sedangkan teknik analisis data yaitu analis data deskriptif dan
kualitatif.

Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini merupakan inti dari penelitian. Pada bab ini data yang telah
dihimpun berupa informas terkait kriteria, implementas serta
faktor hambatan dan pendukung Program Keluarga Harapan (PKH)
kemudian akan dilah sehingga menghasilkan penemuan-penemuan
sebagai jawaban dari rumusan maslaah. Hasil penemuan tersebut
kemudian disusun untuk menghasilkan informasi yang inforatif dan

menghasilkan solusi.

BAB V : Penutup

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian ini, dimana pada
bab ini akan ditarik kesimpulan dari keseluruhan hal penelitian.
Bab ini menjadi penutup penelitian yang telah diselesaikan dari

awal sampai akhir penelitian.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Secara keseluruhan kriteria program keluarga harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading meliputi komponen kesehatan,
pendidikan dan kesgjahteraan sosia sudah cukup baik. Pada komponen
kesehatan sesuai dengan ketetapan pemerintah yaitu ibu hamil, nifas,
menyusui dan balita sudah mendapatkan haknya sebaga penerima
bantuan PKH. Pada komponen pendidikan juga sudah sesua dengan
ketetapan pemerintah dimana yang pendapatkan bantuan sosia adalah
anak usia sekolah vyaitu 6-21 tahun yang belum menyelesaikan
pendidikan wajib mulai dari tingkat sekolah dasar (SD), sekolah
menengah pertama (SMP/Mts) dan sekolah menengah atas
(SMA/SMK/MA). Pada komponen kesgahteraan sosial sudah sesua
dengan ketetapan pemerintah jika orang lanjut usia dan distabilitas berat.

2. Pada implementas progran keluarga harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading, ketepatan sasaran dan ketepatan
waktu masih kurang baik. Pada ketepatan sasaran sudah cukup tepat akan
tetapi masih ada beberapa orang seharusnya layak mendapatkan bantuan
sosial tidak terdaftar menjadi penerima bantuan sosial. Pada ketepatan
waktu kurang baik, karena mash adanya keterlambatan pada saat
pecairan. Sedangkan ketepatan jumlah dan tepat guna sudah cukup baik.

Untuk ketepatan jumlah, dana bantuan yang diberikan sudah sesuai
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dengan yang dibeikan pemerintah. Kemudian untuk ketepatan guna KPM
PKH menggunakan dana bantuan sosiak sesuai dengan komponen yang
didapatkan.

3. Faktor hambatan dan pendukung berjalannya implementas PKH di di
Desa Karangtengah Kecamatan Ampelgading dibagi menjadi dua yaitu
faktor eksterna dan internal. Faktor pendukung internal dan eksternal
antara lain komunikasi antara pendamping PKH dan keluarga penerima
manfaat (PKH) yang baik dan kejasama antara pendamping dan KPM
PKH sudah menguntungkan satu sama lain. Faktor penghambat internal
dan eksternal yaitu data yang tidak akurat, sehingga menyebabkan
ketidakadilan penerima bantuan PKH, hambatan yang kedua yaitu
perilaku penerima manfaat yang mindsetnya sudah bantuan sehingga
mereka bergantung pada pemerintah.

B. Saran

1. Diharapkan kepada pendamping PKH memberikan motivasi, semangat
agar merubah mindset negatif pada keluarga penerima manfaat (KPM)
PKH sehingga membawa dampak yang lebih baik untuk generas
selanjutnya.

2. Diharapkan untuk pemerintah atau yang berwenang pada program PKH
agar lebih teliti dalam melakukan survey, memilah dan memilih akan
kelayakan sebagai penerima bantuan sosial.

3. Pada saat proses pencairan dana bantuan sosial, pemerintah desa

Karangtengah atau pihak yang mempunyai wewenang program tersebut
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perlu mengoreks terkait dengan pencairan dana bantuan PKH, sehingga
tidak terjadi keterlambatan pada saat pencairan berikutnya.

4. Bag peserta PKH agar melaksanakan kewgjibannya dengan baik,
mengikuti arahan dari pendamping PKH dan peraturan pemerintah yang
mana daturan tersebut untuk keluarga penerima manfaat (KPM).

C. Keterbatasan Pendlitian
Peneliti menyadari, masih banyak kekurangan dalam penelitian ini.

Keterbatasan peneliti dalam memperbanyak bacaan untuk memperkaya teori

sebagai dasar pembahasan penelitian itu sendiri. Dari beberapa referensi yang

dipakai, peneliti lebih banyak mencari pada jurnal-jurnal dan e-Book. Hal ini
berawa dari adanya pandemi Covid-19 dan kuliah dilakukan dirumah,
sehingga peneliti lebih sering mencari referensi di internet dibanding

diperpustakaan kampus.
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Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA
Implementas Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Mengentaskan

Kemisikinan di Desa Karangtengah Kecamatan Ampelgading.

Pedoman Wawancara Pendamping PKH Desa K arangtengah

Nama

Posisi

Waktu

1. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesua dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesehatan?

2. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Hargpan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesua dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen pendidikan?

3. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesua dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesejahteraan sosial?

4. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Haragpan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah tepat sasaran?

5. Menurut Ibu, apakah pada saat pencairan dana bantuan PKH ini tepat

waktu?



6. Menurut lbu, apakah jumlah dana bantuan PKH yang didapatkan
Keluarga Penrima Manfaat (KPM) sudah sesuai dengan yang
ditetapkan pemerintah?

7. Menurut lbu, apakah KPM PKH menggunakan uang bantuan PKH
sesuai dengan komponen yang didapatkan?

8. Menurut Ibu, apa sgja faktor penghambat implementas PKH di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading?

9. Menurut Ibu, apa sgja faktor pendukung implementasi PKH di Desa

Karangtengah Kecamatan Ampelgading?

A. Pedoman Wawancara Perangkat Desa Karangtengah

Nama

Posisi

Waktu

1. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesua dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesehatan?

2. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Haragpan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesua dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen pendidikan?

3. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Hargpan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesua dengan

kriteria PKH yaitu pada komponen kesejahteraan sosial?



. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah tepat sasaran?

. Menurut Ibu, apakah pada saat pencairan dana bantuan PKH ini tepat

waktu?

. Menurut lbu, apakah jumlah dana bantuan PKH yang didapatkan

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) sudah sesua dengan yang
ditetapkan pemerintah?

. Menurut Ibu, apakah KPM PKH menggunakan uang bantuan PKH

sesuai dengan komponen yang didapatkan?

. Menurut Ibu, apa saja faktor penghambat implementasi PKH di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading?

. Menurut Ibu, apa sga faktor pendukung implementasi PKH di Desa

Karangtengah Kecamatan Ampelgading?



B. Pedoman Wawancara Keluarga Penerima Manfaat (KPM) PKH Desa

Karangtengah

Nama

Posisi

Waktu

1. Menurut lbu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesuai dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesehatan?

2. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesua dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen pendidikan?

3. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Haragpan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesua dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesg ahteraan sosial?

4. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Haragpan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah tepat sasaran?

5. Menurut Ibu, apakah pada saat pencairan dana bantuan PKH ini tepat
waktu?

6. Menurut lbu, apakah jumlah dana bantuan PKH yang didapatkan
Keluarga Penrima Manfaat (KPM) sudah sesua dengan yang
ditetapkan pemerintah?

7. Menurut lbu, apakah KPM PKH menggunakan uang bantuan PKH

sesuai dengan komponen yang didapatkan?

Vi



. Menurut Ibu, apa saja faktor penghambat implementasi PKH di Desa

Karangtengah Kecamatan Ampelgading?

. Menurut Ibu, apa sga faktor pendukung implementasi PKH di Desa

Karangtengah Kecamatan Ampelgading?

VI



Lampiran 4

PEDOMAN OBSERVASI
Implementas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam
Mengentaskan Kemiskinan di Desa Karngtengah Kecamatan

Ampelgading .

No.| Aspek Yang Diminati Keterangan

1. Lokas

2. | Waktu Observasi

3. | kriteria Program Keluarga

Harapan (PKH)

4. | Implementasi Program
Keluarga Harapan (PKH)
dalam mengentaskan

kemiskinan

5. | Apafaktor pendukung dan
faktor penghambat
implementasi Program
Keluarga Harapan (PKH)
dalam mengentaskan

kemiskinan

Vil



Lampiran 5
TRANSKIP WAWANCARA

Implementas Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Mengentaskan

Kemisikinan di Desa Karangtengah Kecamatan Ampelgading.

A. Wawancara Pendamping PKH Desa Karangtengah

Nama Erin
Posis Pendamping PKH
Waktu 8 November 2022 (11.11 WIB)

Pada tanggal 8 November 2022

1. Menurut lbu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesuai dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesehatan?

“Kalau sesuai kriteria sudah dipastikan sesuai kriteria ya dek, misalnya
kok disatu rumah ada ibu hamil ya kita bisa mengusulkan ngge nanti
yang ngecek sana dan ada survey lagi”.

2. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesuai dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen pendidikan?

“Karena ini udah beberapa kali ada survei dek, nah dari situ dari
survey itu khususnya untuk tahap 2 ditahun ini itu sudah banyak sekali
yang ada hasil dari suvey itu, artinya orang-orang yang mampu tapi

mendapatkan PKH itu otomatis saldo nol dan juga kami melakukan



pemutahiran dan vervikasi ketidaklayakan misalnya ada yang masih
sekolah tapi tidak dapat bantuan ya kita bisa mengusulkan ngge nanti
yang ngecek sana dan adasurvey lagi”.

. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesua dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesejahteraan sosial?

“Karena ini udah beberapa kali ada survei dek, survei SAGIS itu
dilaksanakan 2020 kalau gak salah akhir tahun ya, desember itu ada
survey sagis, sagis itu berarti yang melaksanakan survey malah dari
kkn UNDIP ya, itu survey untuk penerima BPNT dan PKH, nah dari
situ dari survey itu khususnya untuk tahap 2 ditahun ini itu sudah
banyak sekali yang ada hasil dari suvey itu, artinya orang2 yang
mampu tapi mendapatkan PKH itu otomatis saldo nol dan juga kami
melakukan pemutahiran dan vervikas ketidaklayakan, misalnya yang
simbah-simbah tidak dapat ya nanti mengusulkan ngge nanti yang
ngecek sana apalagi sekarang itu ada aplikasi usul sanggah, berrti
tetangganya sendiri itu bisa mengusulkan dan menyanggah gitu, tapi
itu tetap diverifikas oleh supervisornya DTKS gak langsung
tetangganya mengusulkan lewat online nanti langsung yang tidak layak
langsung saldo nol ya mboten tetap diverifikasi”.

. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa

Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah tepat sasaran?



“Ya kan sudah jelas, PKH itu Program Keluarga Harapan sing
bantuannya itu diberikan kepada RTSM misale punya anak sekolah,
ibu hamil, simbah-simbah, tapi kalau merata s sampai detik ini saya
anggap belum karena memang yang saya masih hadapi, tapi ya
alhamdullillah untuk sgjauh ini PKH di desa Karangtengah sudah
mengurangi angka kemiskinan dan kesenjangan juga, Cuma ya orang-
orang jaman sekarang ini istilahnya ora rumangsani dia peserta PKH
kadang itu kehidupannya tidak bisa selayaknya penerima bantuan
kayak gitu loh, maksudnya misal penerima bantuan tapi hidupnya itu
mengikuti zaman gelamornya tetap dilihatkan, misal dimedsos
glamornya ditampakkan itu yang menjadikan pertanyaan kae oleh
bantuan tapi gini-gini gitukan”.

. Menurut Ibu, apakah pada saat pencairan dana bantuan PKH ini tepat
waktu?

“kalau sesuai pemerintah ya sudah sesuai ya dek... yoo kadang
walaupun pencairan dananya tidak langsung pas hari itu apa bulan itu,
tapi dipastikan pasti cair walaupun rodo molor secuil”.

. Menurut lbu, apakah jumlah dana bantuan PKH yang didapatkan
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) sudah sesua dengan yang
ditetapkan pemerintah?

“selama saya mendampingi mereka di desa Karangtengah jumlah
bantuan yang diberikan oleh pemerintah bisa dipastikan sesuai dengan

yang ditetapkan oleh pemerintah dan pasti masuk kerekening masing-

Xl



masing penerima PKH, karena pada waktu penyaluran pendamping
PKH menyampaikan kepada KPM PKH nek bantuan PKH sudah
keluar, kadang yo ada orang yang kesulitan mengambil uang di ATM
ya saya dampingi dek”.

. Menurut Ibu, apakah KPM PKH menggunakan uang bantuan PKH

sesuai dengan komponen yang didapatkan?

“saya sudah menjadi pendamping PKH di desa Karangtengah sejak
2018, satu bulan sekali diis dengan kegiatan p2k2 (peremuan
peningkatan kemampuan keluarga), jadi kaya semacam sekolah kaya
belgjar bareng gitu yo salah satunya terkait dengan menggunakan
uang bantuan dengan baik. Saya selalu menyampaikan kepada KPM
PKH nek uang bantuan itu ya digunakan sesuai dengan komponennya,
yang dapatnya anak sekolah ya untuk kebutuhan anak sekolah
membeli buku, pulpen, dapatnya Ibu Hamil ya untuk kebutuhan Ibu
Hamil seperti itu. Tapi ahamdullilah para KPM PKH saya rasa sudah
paham bantuan uang PKH buat apa sgja karena ya itu setigp bulan

sekali pasti ada pertemuan antara pendamping dengan KPM PKH”.

. Menurut Ibu, apa sga faktor penghambat implementasi PKH di Desa

Karangtengah K ecamatan Ampelgading?

“hambatannya jelas wong ini kaitanya dengan bantuan ya, jadi
kebanyakan orang-orang sekarang mindsetnya sudah bantuan. Mereka

orang-orang mampu pun berharap layak mendapatkan bantuan, yang

Xl



tidak dapet ya ngejarnya ke saya ke pendamping, misal ada bantuan
baru, misal itu tambahan pkh entah BST pasti yang ga dapet
ngoyoknya ke pendamping tapi lebih seringnya saya didatengin

kerumah”.

9. Menurut Ibu, apa sga faktor pendukung implementasi PKH di Desa
Karangtengah K ecamatan Ampelgading?
“Plus si didesa sendirikan lebih kenal orangnya ,kalo ada koordinasi
butuh data cepat harus kunjungan harus intervens itu cepet karena

didesa sendiri tidak memakan waktu lama”.

X



. Pedoman Wawancara Perangkat Desa K arangtengah

Nama Nurdiyatun
Posis Kas Kesgjahteraan
Waktu 6 Januari 2023 (16.53 WIB)

Pada tanggal 6 Januari 2023

1. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesua dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesehatan?

“Sudah sesuai, karena kriteria PKH disini itu ada mempunyai balita,
ibu hamil”.

2. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesuai dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen pendidikan?

“sudah sesusai, karena kriteria PKH ini juga ada anak yang masih
sekolah”.

3. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesuai dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesgjahteraan sosial?

“Sudah sesuai, karena kriteria PKH juga ada lansia dan disabilitas”.

4. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Haragpan (PKH) di Desa

Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah tepat sasaran?

“nggeh sudah, sudah tepat sasaran walaupun belum merata”.

XV



. Menurut Ibu, apakah pada saat pencairan dana bantuan PKH ini tepat
waktu? “asline wong PKH kan angsale tiga bulan sekali asline tepat
waktu tapi wingi sing bulan nopo si o niko terlambat tapi mboten
sering, malah sing terlambat nemen niku bantuan beras kan sebulan
sekali nah niku malah kadang sisanan”.

. Menurut lbu, apakah jumlah dana bantuan PKH yang didapatkan
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) sudah sesua dengan yang
ditetapkan pemerintah?

“dipastikan sudah sesuai dengan yang ditentukan pemerintah”.

. Menurut lbu, apakah KPM PKH menggunakan uang bantuan PKH
sesuai dengan komponen yang didapatkan?

“ngge sudah tepat si mestine”

. Menurut Ibu, apa saja faktor penghambat implementasi PKH di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading?

“kadang niku o jik nek kumpulan teng balai desa enten sing andar
dewe, sing seph ora miren, sing kumpulan gowo anak tapi anake rewel
ngken wangsul riyen ra mangke taken-taken terus tapi mbotrn paham-
paham lah niku malah ndamel mulur waktu teo”.

. Menurut Ibu, apa sga faktor pendukung implementass PKH di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading?

“masyarakat cepat tanggap apabila dana cair, kedua masyarakat dapat

digiak kerjasama pada saat dimintai informasi atau berkas yang

XV



dibutuhkan pada saat pecairan. Biasa nek bantuan cair tah podo

giyayahan, cepat tanggap pokoke podo gagian”.

XVI



. Pedoman wawancara KPM PKH Desa Karangtengah

Nama Eri
Posisi KPM PKH
Waktu 27 November 2022 (08.53 WIB)

Pada 27 November 2022

1. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesua dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesehatan?

“nggeh tah insyaAllah sudah sesuai”.

2. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesuai dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen pendidikan?
lah yo mestine wes sesuai”.

3. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesuai dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesgjahteraan sosial?

“Ngge sesuai kriteria ra Ji, wong kulo niku rondo umure wis ora nom
maneh nek ora oleh duit kadi bantuan yo kadi anakke”.

4. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Haragpan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah tepat sasaran?

“nggeh mpun tah mpun sudah tapi ora roto”.

XV



. Menurut Ibu, apakah pada saat pencairan dana bantuan PKH ini tepat
waktu?

“nggeh tepat ji, tapi yo kadang-kadang rodo mulur secuil”.

. Menurut lbu, apakah jumlah dana bantuan PKH yang didapatkan
Keluarga Penrima Manfaat (KPM) sudah sesuai dengan yang
ditetapkan pemerintah?

“ kulo ngge angsale 600 ribu ra”.

. Menurut Ibu, apakah KPM PKH menggunakan uang bantuan PKH
sesuai dengan komponen yang didapatkan?

“nggeh alhamdullillah kangge belonjo, kangge nyaur utang lah yo
mpirang-mpirang kebutuhan nggal dino”.

. Menurut Ibu, apa saja faktor penghambat implementasi PKH di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading?

“mboten wonten kesusahan nopo-nopo paling tah kulo jarang nderek
kumpulan, lah pripun wong kulo sobohe teng saben”.

. Menurut Ibu, apa sgja faktor pendukung implementasi PKH di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading?

“syarat nek ape nyairke duite tah gampang paleng ngumpulke KTP

tok”
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Nama Jatun

Posis KPM PKH

Waktu 30 November 2022 (12.05 WIB)

Pada 30 November 2022

1. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesua dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesehatan?

“Nek terose kulo nggeh mpun sesuai kriteria ngge Ella mbarepe kulo
sing tasek hamil 3 bulan be angsal”.

2. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesuai dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen pendidikan?

“Nek terose kulo nggeh mpun sesuai kriteria ngge, kulo ngge gadah
lare sekolah Agung seng tasek sekolah”.

3. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesuai dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesgjahteraan sosial?

“Nek terose kulo nggeh mpun sesuai kriteria ngge, kulo ngge keluarga
status ekonomi kebawah nopo maleh kulo gada simbah Warmi”.

4. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Haragpan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah tepat sasaran?

“sudah tepat sasaran tapi dereng merata”.
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. Menurut Ibu, apakah pada saat pencairan dana bantuan PKH ini tepat
waktu?

“nggeh tepat si.. tapi nggeh mboten mesti”.

. Menurut lbu, apakah jumlah dana bantuan PKH yang didapatkan
Keluarga Penrima Manfaat (KPM) sudah sesuai dengan yang
ditetapkan pemerintah?

“kulo angsale kadang 500 ribu simbah nggeh 600, soale kulo kale lare
sekolah terus enten simbah nopo si”.

. Menurut Ibu, apakah KPM PKH menggunakan uang bantuan PKH
sesuai dengan komponen yang didapatkan?

“nggeh kangge niki ra lare sekolah bayar SPP”.

. Menurut 1bu, apa saja faktor penghambat implementasi PKH di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading?

“mboten wonten hambatan si malah sangat membantu”.

. Menurut Ibu, apa sga faktor pendukung implementasi PKH di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading?

“griyone kulo kan cedak kale balai Desa dadose nek wonten

pengumuman gampang”.
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Nama Sus

Posis KPM PKH

Waktu 19 Desember 2022 (07.33 WIB)

Pada 19 Desember 2022

1. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesua dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesehatan?

“Ya sudah sesuai kriteria, wong saya mempunyai yang satu masih
umur 3 tahun”.

2. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesuai dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen pendidikan?

“Ya sudah sesuai kriteria, wong saya seorang janda menghidupi dua
anak yang satu masih sekolah”.

3. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesuai dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesgjahteraan sosial?

“yo jelas sesuai wong lansia kui tah wajib oleh kudune”.

4. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Haragpan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah tepat sasaran?
“sudah tepat sasaran, tapi kae mbak wik sing kudune oleh PKH be ora

oleh ko”.
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. Menurut Ibu, apakah pada saat pencairan dana bantuan PKH ini tepat
waktu?

“ yo tepat, tapi yo kadang ngenteni ora ketang sewulan”.

. Menurut lbu, apakah jumlah dana bantuan PKH yang didapatkan
Keluarga Penrima Manfaat (KPM) sudah sesuai dengan yang
ditetapkan pemerintah?

“saya yo dapatnya 1.125 ribu, soale kan saya karo anak balita terus
anak sekolah SMP”.

. Menurut Ibu, apakah KPM PKH menggunakan uang bantuan PKH
sesuai dengan komponen yang didapatkan?

“yo buat kebutuhan anak sekolah, sangu sekolah tuku pulpen buku
dicelengi secuil cuil”.

. Menurut Ibu, apa saja faktor penghambat implementasi PKH di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading?

“tidak ada hambatan apapun”.

. Menurut Ibu, apa sga faktor pendukung implementasi PKH di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading?

“nek ape kumpulan mesti kan saurunge oleh PKH ws dike

pengumuman areng mbak Nur kadang pak bejo”.
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Nama Win

Posis KPM PKH

Waktu 19 Desember 2022 (07.33 WIB)

Pada 19 Desember 2022

1. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Hargpan (PKH) di Desa

Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesua dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesehatan?

“ngge, mpun sesuai kriteria”.

. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesuai dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen pendidikan?

“Ya mpun sesuai kriteria nggeh, wong kulo dapat PKH dari tahun
2019 pas mbah Jasmad tasek wonten, kulo be gadah anak 2 seng tasek
sekolah sedoyo*.

. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesuai dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesgjahteraan sosial?

“yo jelas sesuai wong lansia kui tah wajib oleh kudune”.

. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah tepat sasaran?
“sudah tepat sasaran, tapi kae mbak wik sing kudune oleh PKH be ora

oleh ko”.
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. Menurut Ibu, apakah pada saat pencairan dana bantuan PKH ini tepat
waktu?

“ yo tepat, tapi yo kadang ngenteni ora ketang sewulan”.

. Menurut lbu, apakah jumlah dana bantuan PKH yang didapatkan
Keluarga Penrima Manfaat (KPM) sudah sesuai dengan yang
ditetapkan pemerintah?

“kulo mbiyen angsale ngge 1.225 ribu mbak, soale kan mbiyen enten
lare SMP kale balita cahya, tapi sakniki wong cahya mpun SD nggeh
angsale sing SD 225 ribu sing SMP 375 ribu”.

. Menurut lbu, apakah KPM PKH menggunakan uang bantuan PKH
sesuai dengan komponen yang didapatkan?

“yo buat kebutuhan anak sekolah, sangu sekolah tuku pulpen buku
dicelengi secuil cuil”.

. Menurut Ibu, apa sgja faktor penghambat implementasi PKH di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading?

“mboten wonten hambatan si malah sangat membantu”.

. Menurut Ibu, apa sga faktor pendukung implementasi PKH di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading?

“Nek ada kumpulan oleh PKH ws dikel pengumuman areng mbak Nur

kadang pak bejo”.
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Nama Y ati

Posis KPM PKH

Waktu 19 Desember 2022 (07.33 WIB)

Pada 19 Desember 2022

. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Hargpan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesua dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesehatan?

“nggeh mpun sesuai, soale kan mbak sus gadah anak sekolah, balita be
angsal”.

. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesuai dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen pendidikan?

“Nggeh sesuai kriteria, wong kulo gadah lare 2 tasek sekolah
setunggale mpun kerjo”.

. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesuai dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesgjahteraan sosial?

“yo jelas sesuai wong lansia kui tah wajib oleh kudune”.

. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah tepat sasaran?
“sudah tepat sasaran, tapi kae mbak wik sing kudune oleh PKH be ora

oleh ko”.
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. Menurut Ibu, apakah pada saat pencairan dana bantuan PKH ini tepat
waktu?

“ yo tepat, tapi yo kadang ngenteni ora ketang sewulan”.

. Menurut lbu, apakah jumlah dana bantuan PKH yang didapatkan
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) sudah sesua dengan yang
ditetapkan pemerintah?

“sudah tepat, kulo angsale 500 ribu mba gadah lare SMA”.

. Menurut Ibu, apakah KPM PKH menggunakan uang bantuan PKH
sesuai dengan komponen yang didapatkan?

“yo buat kebutuhan anak sekolah, sangu sekolah tuku pulpen buku
dicelengi secuil cuil”.

. Menurut Ibu, apa saja faktor penghambat implementasi PKH di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading?

“mboten wonten hambatan si malah sangat membantu”.

. Menurut Ibu, apa sga faktor pendukung implementasi PKH di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading?

“Nek ada kumpulan oleh PKH ws dikel pengumuman areng mbak Nur

kadang pak bejo”.
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Nama Cas

Posis KPM PKH

Waktu 1 Februari 2023 (08.14 WIB)

Pada 1 Februari 2023

. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Haragpan (PKH) di Desa

Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesua dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesehatan?

“nek kriteria tah ws sesuai sing nduwe anak sekolah olih, seng iseh
hamil yo olih”.

. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesuai dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen pendidikan?

“yo sesuai, aku seng gadah bocah sekolah SMA yo olih”.

. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesuai dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesgjahteraan sosial?

“sudah sesuai tah mba, kan gon kulo kan warungan nek ono tiang
sepuh do blonjo nek tak takoni yo jare angsal PKH”.

. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah tepat sasaran?

“yo tepat, mong bae tah meso ono seng urung oleh”.

. Menurut Ibu, apakah pada saat pencairan dana bantuan PKH ini tepat

waktu?
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“dangdingdong, kadang pas waktune kadang ora pas”.

6. Menurut lbu, apakah jumlah dana bantuan PKH yang didapatkan
Keluarga Penrima Manfaat (KPM) sudah sesuai dengan yang
ditetapkan pemerintah?

“sesuai , aku olihe 500 ribu mba anak SMA”

7. Menurut lbu, apakah KPM PKH menggunakan uang bantuan PKH
sesuai dengan komponen yang didapatkan?

“kebutuhan jah sekolah SMA, nabung nopo, jajan anak”.

8. Menurut Ibu, apa sgja faktor penghambat implementas PKH di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading?

“hambatane yo lah bisane sing pandengane mampu malah oleh bantuan
sing wong ora nduwe malah ora oleh. Mbokyo pemerintah kui melas
karo sing wong ora nduwe men bantuane kui roto”.

9. Menurut lbu, apa sgja faktor pendukung implementasi PKH di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading?

“nek pas wayah PKH cair pendampinge mesti ngenei ngerti”.
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Nama Parni

Posis KPM PKH

Waktu 8 Februari 2023 (09.55 WIB)

Pada 8 Februari 2023

. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Hargpan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesua dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesehatan?

“ngge mpun sesuai”

. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesuai dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen pendidikan?

“sesuai”.

. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah sesuai dengan
kriteria PKH yaitu pada komponen kesgjahteraan sosial?

“lah yo sesuai, wong nyong wes tuo mplakune angel yo koyo kie gal
wulan dikei duwet areng Pak Jokowi, iyo ra kae Presidene”.

. Menurut Ibu, apakah Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading ini sudah tepat sasaran?
“lahhh yo ugo roto ugo ora”.

. Menurut Ibu, apakah pada saat pencairan dana bantuan PKH ini tepat

waktu?
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10.

“ora mesti”.

Menurut Ibu, apakah jumlah dana bantuan PKH yang didapatkan
Keluarga Penrima Manfaat (KPM) sudah sesuai dengan yang
ditetapkan pemerintah?

“sesuai ra, wong kulo kuiwis tuo oleh duwit bantuan 600 ewu”.
Menurut Ibu, apakah KPM PKH menggunakan uang bantuan PKH
sesuai dengan komponen yang didapatkan?

“lahyo nggo pranti jajan, karo blonjo kebutuhan”.

Menurut 1bu, apa saja faktor penghambat implementasi PKH di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading?

“paling sikile angel nggo mplaku”.

Menurut Ibu, apa sga faktor pendukung implementass PKH di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading?

“balai desane mburi perek ko”.
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Lampiran 6

TRANSKIP OBSERVAS

Implementas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam

Mengentaskan Kemiskinan di Desa Karngtengah Kecamatan

Ampelgading.

No.

Aspek Y ang Diminati

K eterangan

Lokasi

Lokas penelitian ini dilakukan di Desa
Karangtengah Kecamatan Ampelgading

Kabupaten Pemalang.

Waktu Observasi

Observas dilakukan selama penelitian
berlangsung yaitu pada akhir tahun
2022 yaitu bulan November setelah
mendapatkan izin dari Kepala Desa

Karangtengah

kriteria  Program Keluarga

Harapan (PKH)

Bedasarkan pengamatan peneliti, bahwa
implementass PKH yang dilakukan di
Desa Karangtengah K ecamatan
Ampelgading sudah sesuai dengan
Kriteria sebagaimana meliputi
komponen  kesehatan, komponen
pendidikan dan komponen

kesgjahteraan sosial.
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Implementasi Program | Berdasarkan pengamatan yang
Keluarga Harapan (PKH) | dilakukan peneliti, implementass PKH
dalam mengentaskan | masih ada yang kurang efektif dan
kemiskinan sudah cukup efektif.

Apa faktor pendukung dan | Berdasarkan pengamatan yang
faktor penghambat | dilakukan peneliti, bahwa implementas
implementasi Program | PKH terdapat faktor pendukung dan
Keluarga Haragpan (PKH) | faktor penghambat. Yang mana faktor
dalam mengentaskan | tersebut berasal dari faktor eksternal
kemiskinan maupun faktor interal.
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Lampiran 7

DOKUMENTAS

Gambar 1
Wawancar a Dengan | bu Erin Selaku Pendamping PKH Desa Karangtengah

Gambar 2
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Gambar 3

Wawancara Dengan Ibu Eri Selaku Keluarga Penerima Manfaat PKH

Gambar 4

Wawancar a Dengan 1bu Jatun Selaku Keluarga Penerima Manfaat PKH
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Gambar 5
Wawancar a Dengan | bu Sus Selaku Keluarga Penerima Manfaat PKH

Gambar 6

Wawancar a Dengan 1bu Win Selaku Keluarga Penerima Manfaat PKH
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Gambar 7

Wawancara Dengan Ibu Yati Selaku Keluarga Penerima Manfaat PKH

| —

Gambar 8

Wawancara Dengan | bu Parni Selaku Keluarga Penerima Manfaat PKH
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